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Deteksi Bakteri Enteropatogenik pada Sumber Air dan Air Minum di
Yogyakarta

SARLEN SIHOMBING
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Fakultas Bioteknologi, Program Studi Biologi
Universitas Kristen Duta Wacana

Abstrak. Air merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, terutama untuk air minum,
memasak, dan mencuci. Air yang digunakan oleh manusia harus bebas dari kontaminasi bakteri
enteropatogenik sehingga tidak menyebabkan sakit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk isolasi
dan identifikasi kontaminasi bakteri enteropatogenik pada sampel air sumur, perusahaan daerah air
minum (PDAM), dan air minum dalam kemasan (AMDK). Sampel air ditumbuhkan pada media
selektif diferensial Chromocult Coliform Agar (CCA) dan Salmonela Shigella Agar (SSA). Koloni
terduga enteropatogenik di seleksi melalui uji biokimia dan dikonfirmasi menggunakan APl 20E.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa sampel air sumur dan air minum dalam kemasan (AMDK)
terkontaminasi bakteri enteropatogenik sebanyak 10% dari total sampel yang diuji. Berdasarkan
pengujian APl 20E jenis bakteri enteropatogenik pada-sampel air sumur teridentifikasi sebagai
Proteus mirabillis dengan %ID 99,9% dan 99,2% pada sampel air minum dalam kemasan
teridentifikasi sebagai Klebsiella pneumonia dengan %I1D 98,5 dan 98,0%

Kata Kunci : Enteropatogenik, air minum, Proteus mirabillis, Klebsiella pneumonia



Detection of Enteropathogenic Bacteria in Water Source and Drinking Water in
Yogyakarta

SARLEN SIHOMBING
31120024
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Abstract. Water is a very important for humans, especially as drinking water, cooking, and washing.
The water used by people shold free from contaminations of enteropathogenic bacteria so as does not
cause disease. The purpose of this study was to isolate and identify contamination of enteropathogenic
bacteria in water from the well, local drinking water companies (PDAM), and bottled drinking water
(AMDK). Isolation was done by using Chromucult Coliform Agar (CCA) and Salmonella Shigella
Agar (SSA) as a selective and differential media. Predictable colony of enteropathogenic was selected
with biochemical test and confirmed by API 20 E. The result showed that ten percent from total
sample tested from well water and bottle water contaminated by enteropathogenic bacteria. The
suspect’s enteropathogenic colonies was identified as Proteus mirabillis with a percentage %ID
values of 99.9% and 99.2%. The result also proved that ten percent. samples fromthe bottled drinking
water contamined with bacteria. Based on API 20E test, the suspect’s colonies were contamined as
Klebsiella pneumonia (1D value : 98.5% and 98.0%).

Keywords : Enteropathogenic, Drinking Water, Proteus mirabills, Klebsiella pneumonia



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Air merupakan kebutuhan mutlak bagi manusia, oleh karena itu air minum yang dikonsumsi harus
aman dan memenuhi standar Menteri  Kesehatan  Republik  Indonesia  Nomor
492/MENKES/PER/1V/2010. Air yang sehat memiliki kriteria seperti: tidak berbau, tidak berwarna
dan tidak berasa. Selain itu, secara biologis mengharuskan air minum tidak menjadi sarana
penyebaran penyakit infeksi.

Namun praktek sistem pengolahan air bersih dan sanitasi yang buruk di lingkungan masyarakat
menyebabkan tingginya angka kejadian waterborne diseases. Hal ini dibuktikan dengan hasil laporan
Center for Disease Control and Prevention (CDC) yang menunjukkan jumlah kasus penyakit karena
air minum yang tercemar mencapai 8,2%, 9 kematian pada tahun 2009-2010 pada 17 negara
berkembang (CDC, 2015).

Hasil laporan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2013 Indonesia merupakan
salah satu negara yang memiliki banyak kasus waterborne diseases dengan angka kejadian diare
tinggi pada balita, yaitu sebesar 16,7 %. Data tersebut juga menunjukkan bahwa penyebab kematian
bayi (usia 29 hari-11 bulan) yang terbanyak adalah diare (31,4%) dan pnemunia (23,8%). Demikian
pula penyebab kematian mencapai (15,5%). Umumnya hal ini disebabkan oleh kontaminasi bakteri
enteropatogenik. Masuknya mikroorganisme patogen pada sumber air-dan air minum dapat
bersumber dari alam, kepadatan jumlah penduduk yang semakin besar waktu ke waktu memberikan
dampak terhadap peningkatan aktivitas manusia yang tidak diikuti dengan peningkatan sanitasi
lingkungan yang baik. Tangki septik (septictank) merupakan salah satu permasalahan pencemaran
yang ada di daerah yang padat penduduknya, seperti di Yogyakarta. Faktor-faktor yang menyebabkan
kualitas air sumur kurang baik antara lain yaitu jarak tangki septik dengan air sumur yang kurang dari
10 meter. Bakteri yang sering ditemukan dalam air seperti Shigella dysenteriae penyebab disentri,
Salmonella paratyphi penyebab paratifus, Proteus mirabillis penyebab infeksi saluran kencing dan
Klebsiella pneumonia penyebab pnemonia (Cabral, 2010).

Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis mendeteksi bakteri enteropatogenik yang terdapat
pada sumber air minum masyarakat di daerah padat penduduk seperti Klitren dan Sedayu, dan PDAM
serta air minum dalam kemasan.

1.2 Rumusan Masalah

Bakteri enteropatogenik: merupakan kelompok mikroba yang hidup pada saluran pencernaan.
Bakteri yang dikeluarkan bersama tinja ini dapat mengkontaminasi sumber air sumur maupun produk
minuman. Dengan demikian bakteri enteropatogenik masih memungkinkan ditemukan pada badan
air dan air minum.

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk isolasi dan identifikasi adanya cemaran bakteri
enteropatogenik pada sampel air sumur, perusahaan daerah air minum (PDAM), dan air minum
dalam kemasan (AMDK).

1.4 Manfaat Penelitian

4 Masyarakat : Sebagai informasi tentang cemaran bakteri enteropatogenik dan terkait untuk
pengetahuan masyarakat tentang bahaya bakteri enteropatogenik dan meningkatkan kesadaran
untuk menjaga sanitasi air dan lingkungan sekitar.

5 Pemerintah : Dapat menjadi acuan bagi pemerintah kota Yogyakarta dalam menentukan standar
sanitasi air, peningkatan kualitas sumber air minum dan penataan kota.

6 Akademis : Sebagai sumber informasi adanya jenis-jenis bakteri enteropatogenik serta
mempelajari sifat-sifat patogensitas bakteri enteropatogenik.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Bakteri enteropatogenik ditemukan pada sampel air sumur penduduk di Sedayu dan air minum
dalam kemasan (AMDK). Bakteri tersebut diidentifikasi sebagai Proteus mirabillis dan Klebsiella
pneumonia. Proteus mirabilis ditemukan pada sampel air sumur, Klebsiella pneumonia ditemukan
pada sampel air minum dalam kemasan, sedangkan sampel dari perusahaan daerah air minum
(PDAM) diketahui bebas dari bakteri enteropatogenik.

5.2 Saran
1. Warga di daerah Sedayu apabila mengonsumsi air sumur yang sudah dimasak terlebih dahulu.

2. Dengan ditemukannya kontaminasi pada air minum dalam kemasan agar-para pengelola ari minum
dalam kemasan dan perlu diberi pemahaman untuk dapat meningkatkan standar mutu dari produksi
air minum.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengambil lebih banyak sampel untuk dapat
mengetahui pemetaan kelaikan sumber air sumur sebagai air yang dapat dikonsumsi.
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